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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji atau melihat seberapa efektif kah
metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) melalui penggunaan media miniatur
gunung meletus guna meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa kelas 1V SD
dalam materi erupsi gunung meletus di SDN Pondok Cabe Ilir 01. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimana model ini
telah dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart mencakup empat komponen,
yaitu: rencana (planning), tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi
(reflection) yang dimana pelaksaannya dilaksakanya selama dua siklus. Tekhnik
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, tes, dan dokumentasi
hasil. Dalam hasil peneletian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pengimplementasian PJBL menggunakan media miniatur gunung meletus dapat
berjalan dengan baik yang dimana hasil yang dilakukan selama 2 siklus
mengalamai peningkatan. Maka dari itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pemebelajaran dengan metode PJBL menggunakan miniatur gunung meletus dapat
memberikan dampak positif terhadap siswa

Kata kunci: Projek Based Learning, Miniatur Guung Meletus

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang paling penting bagi manusia dan akan
bermanfaat untuk selama hidupnya, dan menjadi tolak ukur kemakmuran suatu negara.
Pendidikan adalah proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar mampu
menyesuaikan diri sehingga mereka dapat berpartisipasi dengan baik dalam masyarakat
(Studi et al., 2017). Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran dan proses pembelajaran di mana siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri
mereka sendiri, komunitas, negara, dan dunia (Fahrezi et al., 2020). Sekolah telah

2645
Transformasi Pembelajaran Digital Berbasis Pendidikan Karakter untuk Mewujudkan
Pendidikan yang Bermutu dan Berakhlaqul Karimah | 2024

Website: https://jurnal.umj.ac.id/index.php/SEMNASFIP/index



M

®
UMJ

[VERSITAS
YAH

FAKULTAS

ILMU

Seminar Nasional dan Publikasi Ilmiah 2024 FIP UM)

PENDIDIKAN > E-ISSN: 2721-6349

menjadi dasar pengajaran pendidikan karakter melalui berbagai pendekatan, termasuk
pengembangan kurikulum, pengelolaan kelas oleh guru, penegakan aturan dan tata tertib,
dan pengembangan program sekolah. Sebenarnya, inovasi pembelajaran termasuk dalam
pekerjaan guru atau pendidik. Karena kegiatan tersebut adalah rutinitas sehari-hari,
mungkin guru tidak menyadarinya. Guru selalu berhubungan dengan banyak hal,
termasuk siswa, bahan ajar, kelas, sekolah, orang tua, dan lingkungannya. Hal ini
memastikan bahwa guru selalu memberikan yang terbaik untuk setiap siswa, dengan
asumsi bahwa siswa telah menguasai materi sesuai dengan persyaratan kurikulum(Najm
Al Inu et al., 2023).

Sekolah Dasar (SD) juga merupakan tahap penting dalam perkembangan anak,
yang dapat berdampak pada kualitas sumber daya manusia Indonesia di masa depan.
Siswa SD pada dasarnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Pendidikan yang baik
adalah pendidikan yang mampu menstimulus kreativitas siswanya, meskipun kreatifitas
bukan salah satu komponen utama dalam pendidikan. Kreativitas berasal dari rasa
keingintahuan dan keterbukaan alami seseorang yang muncul sebagai hasil dari
eksplorasi dunia sekitar dan pencarian pengetahuan tentang diri sendiri. Sifat-sifat siswa
SD tersebut tidak terlepas dari dunia bermain. Kebiasaan bermain anak dapat membantu
anak menjadi lebih kreatif. Anak-anak menciptakan dunia bermain mereka sendiri saat
bermain. Menurut Zaini (2005 : 17) agar belajar menjadi aktif guru harus lebih inovatif
dalam mengembangkan model pembelajaran, Untuk membuat siswa lebih terlibat dalam
proses belajar, belajar aktif harus dinamis, menyenangkan, bersemangat, dan penuh
gairah. Diharapkan bahwa guru meningkatkan siswa dalam belajar aktif dengan
meningkatkan kognitif, afektif, dan psikomotorik mereka.

Andari et al., (2016; Daryanto, (2009) mengidentifikasi model pembelajaran
Belajar berbasis proyek atau Projek Based Learning adalah pendekatan pendidikan yang
memberikan siswa kebebasan berpikir tentang bahan dan materi pelajaran. Pembelajaran
berbasis proyek adalah pendekatan yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai
alat. Berbagai bentuk hasil belajar diciptakan oleh siswa melalui proses eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi. Pembelajaran berbasis proyek, juga
dikenal sebagai pembelajaran berbasis proyek, adalah model pembelajaran yang berpusat
pada siswa untuk melakukan penelitian mendalam tentang suatu subjek. Keunggulan
model pembelajaran PJBL dapat meningkatkan motivasi siswa keterampilan pemecahan
masalah dan sikap kooperatif, serta keterampilan pengelolaan sumber daya.
Pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah karena mereka menerapkan ilmunya langsung pada proyek yang sedang mereka
persiapkan. Proyek ini memungkinkan siswa untuk mengingat konsep yang dipelajari
dengan lebih mudah(Apriany et al., 2020).

Dalam hal ini menggunakan media minatur gunung meletus dapat dijadikan
sebagai sarana yang tepat untuk memfasilitasi pembelajaran. Media ini tidak hanya dapat
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meningkatkan semangat siswa dalam belajar, tetapi menyediakan media yang tanggap
terhadap berbagai metode belajar yang digunakan siswa. Media miniatur erupsi gunung
api juga dapat digunakan sebagai referensi media pembelajaran yang layak bagi guru
untuk membantu guru menyampaikan materi kesiapsiagaan bencana. Diharapkan bahwa
media ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi kesiapsiagaan bencana
sehingga mereka dapat mengurangi risiko bencana(Kurniawan, 2021).

Siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi potensi kreatif mereka tanpa
batasan yang kaku melalui interaksi langsung dengan media tersebut. Ini membuat proses
pembelajaran menjadi lebih hidup dan menarik. Miniatur gunung Meletus adalah sebuah
model kecil yang meniru peristiwa alam yang berkaitan dengan kegiatan erupsi gunung
berapi, biasanya miniature ini dibuat untuk menjelaskan kejadian bencana alam dengan
bentuk 3D.

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dengan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut (Kemis & Taggart (1988) dalam
Suwarsih Madya Penelitian tindakan adalah jenis penelitian kolektif reflektif diri yang
dilakukan oleh kelompok peserta dalam situasi sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik sosial mereka,
serta meningkatkan pemahaman mereka tentang praktik tersebut dan situasi tempat
mereka dilakukan. Untuk menyelesaikan masalah di kelas, penelitian ini dilakukan
sebagai penelitian tindakan kelas.

Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti merencanakan segala sesuatu yang
akan dilakukan dalam penelitian sesuai dengan apa yang telah dilakukan pada
pengamatan awal sebelum melakukan penelitian. Selanjutnya Penelitian tindakan kelas
dilakukan dengan diawali memberikan materi terhadap suatu masalah secara sistematis.
Hasil kajian digunakan sebagai dasar untuk mengatasi masalah. Dalam proses
perencanaan yang telah disusun dilakukan observasi dan evaluasi dan hasilnya difahami
sebagaai masukan untuk melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada tahapan
perencanaan. Tahapan-tahapan di atas dilakukan berulang-ulang dan bersinambungan
sampai suatu kualitas keberhasilan tertentu dapat tercapai, Wibawa (2004:4).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini model penelitian yang dipilih adalah model sirklus
Kemmis-Taggart yang terdiri dari empat tahapan, empat tahapan tersebut berlangsung
dalam suatu sirklus/tahapan penelitian tindakan kelas yaitu :

1. Perencanaan atau planning Perencanaan menjelaskan mengenai apa, kapan, dimana
dan oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan

2. Tindakan atau action Tindakan merupakan penerapan isi rancangan dalam melakukan
tindakan di kelas.

3. Pengamatan atau observing Merupakan palaksanaan pengamatan oleh pengamat.
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Pengamatan dan tindakan berlangsung dalam waktu yang sama

4. Refleksi atau reflecting Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakakan
kembali apa yang sudah terjadi. Adapun kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi
adalah melakukan analisis dan mengevaluasi data yang diperoleh.

Gambar 1.
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Idertifikasi masalah
\::
_— (Poarcerssnt
S ]
Hasil refleksi
\::
oy T
Keterangan
() kediatan

[1: hasil kegiatan dst

: kegistan berlangsung secara bersamaan
— urutan pelaksanaan kegistan

Gambar di atas menjelaskan alur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang
digambarkan oleh Kemmis dan MC Taggart. Penelitian dimulai dari bulan Januari —Mei
2024. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V di sekolah SDN
Pondok Cabe Ilir yang berjumlah 28 orang. Jenis data yang diperoleh adalah data
kuantitatif yaitu data tentang hasil tes peserta didik pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menggunakan media pembelajaran miniatur
gunung meletus untuk mengkaji atau melihat seberapa efektifkah metode pemebelajara
PJBL terhadap kemampuan peserta didik. Peneliti menggunakan analisis hasil belajar
siswa. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Serta
tehnik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi secara langsung
dan wawancara dengan guru.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum masuk ke dalam perencanaan yang harus dilakukan ialah melakukan observasi
awal dan wawancara terlebih dahulu untuk mencari data dari permasalahan pembelajaran
yang nantinya akan dijadikan dasar untuk melakukan siklus penelitian.

3.1 Pra Siklus
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Dalam tahap pra siklus ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran

untuk peningakatan pemahaman pembelajaran

IPAS erupsi

gunung meletus

menggunakan media miniature gunung meletus. Peneliti ini melakukan pengamatan
terhadap 28 peserta didik. Pada tahap ini peneliti hanya melakukan pengematan selama
satu kali pertemuan sebagai acuan untuk mengidentifikasi masalah terhadap siswa tentang
keefektifan pembelajaran IPAS. Pertemuan dilakukan pada tanggal 29 April 2024 mulai
pukul 07.30- 9.00. selama pelaksanaan tindakan kelas, Peneliti melakukan pengamatan
dan pencatatan untuk mendapatkan hasil observasi.

Tabel 1.
Hasil belaja dari pra-siklus
No Nama Nilai Kategori
Peserta
Didik

1 AK 77 Cukup
2 AR 60 Kurang
3 DA 65 kurang
4 FHN 76 Cukup
5 HIA 66 Kurang
6 RRR 79 Cukup
7 SA 65 Kurang
8 FAR 65 Cukup
9 LSM 54 Cukup
10 OF 63 Kurang
11 RN 74 Cukup
12 AS 72 Cukup
13 AMD 78 Cukup
14 VE 60 Kurang
15 SPR 54 Kurang
16 FRA 62 Kurang
17 FE 85 Baik
18 Pl 80 Baik
19 DA 76 Cukup
20 RHS 85 Baik
21 ENA 71 Cukup
22 MZ 78 Cukup
23 MF 50 Kurang
24 MQR 50 Kurang
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25 SZ 77 Cukup
26 RV 68 Kurang
27 KS 74 Cukup
28 SH 57 Kurang
Jumlah 28 1921
Rata-rata= 68,60
Kategori Nilai
Baik 80-100
Cukup 70-79
Kurang 69 -

Sehubung dengan hal tersebut, diperlukan upaya dalam perbaikan pembelajaran dari guru
dan peserta didik untuk pada peningakatan pemahaman pembelajaran IPAS terkait materi
Erupsi Gunung Meletus dan seluruh peserta didik dapat mencapai nilai dengan katageori
baik. Kegiatan perbaikan pembelajaran dilakukan melalui 2 siklus yaitu siklus I dan siklus
Il.
3.2 Siklus |
Dalam pelaksanaan siklus | yang dilaksanakan pada tanggal 4 mei melakukan 4
tahapan yaitu:
1. Perencanaan (planning)
Peneliti melakukan perencanaan berdasarkan data dari observasi
awal, yaitu menyiapkan kebutuhan yang diperlukan seperti :
Infocus, RPP/Modul, LKPD dan media ajar miniatur gunung
meletus
2. Pelaksanaan (acting)
Tahap ini merupakan tahap realisasi dari apa yang sudah
direncanakan. Pelaksana dari tahap ini yaitu melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan RPP/Modul yang telah disusun
dengan materi tentang bencana alam gunung Meletus dan juga
membuat project erupsi gunung meletus.
3. Pengamatan (observing)
Pada tahap ini observasi terhadap pelaksanaan tindakan
dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Observasi meliputi kehadiran siswa, Kerjasama siswa, menyimak
pembelajaran, keaktifan siswa baik dalam bertanya atau memberi
tanggapan, mengerjakan tugas, menyelesaikan segala kegiatan
dengan baik.
4. Refleksi (refelecting)
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Tahap refleksi adalah analisis dan evaluasi data yang diperoleh dilakukan saat merefleksi.
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan evaluasi dikumpulkan serta dianalisis. Dari
analisis tersebut, peneliti merekfleksi diri dan menilai apakah kegiatan yang telah
dilakukan berhasil atau tidak. Hal-hal yang berhasil akan dipertahankan, dan hal-hal yang
tidak berhasil akan dilakukan lagi pada siklus berikutnya.
Tabel 2.
Hasil belajar siklus |

No Nama Peserta Nilai Kategori
Didik

1 AK 78 Cukup
2 AR 77 Cukup
3 DA 70 Cukup
4 FHN 75 Cukup
5 HIA 60 Cukup
6 RRR 87 Baik

7 SA 74 Cukup
8 FAR 72 Cukup
9 LSM 63 Baik
10 OF 80 Baik
11 RN 77 Cukup
12 AS 78 Cukup
13 AMD 82 Baik
14 VE 80 Baik
15 SPR 69 Kurang
16 FRA 65 Kurang
17 FE 80 Baik
18 Pl 84 Baik
19 DA 82 Baik
20 RHS 82 Baik
21 ENA 75 Cukup
22 MZ 75 Cukup
23 MF 72 Cukup
24 MQR 77 Cukup
25 SZ 70 Cukup
26 RV 69 Kurang
27 KS 71 Cukup
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28 SH 55 Baik
Jumlah 28 2121

Rata-rata = 75.75
Presentase =76%

Dari pelaksanaan siklus 1 tersebut, peneliti melakukan evaluasi lembar kerja peserta
didik untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa kelas IV A tentang pembelajaran
IPAS mengenai erupsi gunung meletus menggunakan media miniature gunung meletus
setelah pelaksanaan siklus 1. Adapun hasil tes menunjukkan peningkatan dari tahap pra-
siklus bahwa nilai rata-rata peserta didik yakni 75.75.Hasil akhir pada tahap refleksi dan
evaluasi pada siklus 1 merupakan acuan bagi peneliti untuk menyimpulkan bagaimana
pengaruh hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran miniatur
gunung meletus dalam proses pembelajaran ipas terhadap hasil belajar peserta didik di
kelas IV-A. Kekurangan pada siklus 1 akan diperbaiki pada siklus / tahap selanjutnya.

3.3 Siklus 11
Siklus 11 sebagian besar akan mengulangi langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I.
Selain itu, ada beberapa rencana perbaikan dan tindakan baru yang dibuat berdasarkan
hasil refleksi dari siklus 1.
Gambar 1
Praktik Penelitian Tindakan Kelas

Gambar di atas merupakan dokumentasi dari hasil pembelajaran IPAS pada tahap siklus
Il yang menerapakan media pembelajaran Miniatur Gunug Meletus berupa peraktek
langsung dalam pembuatan erupsi gunung meletus, Berikut adalah hasil belajar siswa pada
tahap siklus 11 setelah melakukan test.
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Tabel 3. Hasil belajar siklus 11

No Nama Peserta Kategori
Didik

1 AK 80 Baik
2 AR 82 Baik
3 DA 79 Cukup
4 FHN 86 Baik
5 HIA 80 Baik
6 RRR 85 Baik
7 SA 84 Baik
8 FAR 80 Baik
9 LSM 67 Kurang
10 OF 90 Baik
11 RN 80 Baik
12 AS 85 Baik
13 AMD 80 Baik
14 VE 82 Baik
15 SPR 70 Cukup
16 FRA 79 Cukup
17 FE 82 Baik
18 Pl 85 Baik
19 DA 91 Baik
20 RHS 87 Baik
21 ENA 80 Baik
22 MZ 85 Baik
23 MF 87 Baik
24 MQR 77 Cukup
25 SZ 83 Baik
26 RV 82 Baik
27 KS 85 Baik
28 SH 60 Kurang
Jumlah 28 2273

Rata-rata = 81,17

Presentase =81%
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkatdari
sikluus kel, diperoleh data bahwa dari 28 jumlah siswa yang mengikuti evaluasi pada
siklus 11 kebanyakan memperoleh nilai kategori kurang sebanyak yaitu sebanyak 2 orang
siswa, siswa yang memperoleh nilai Cukup sebanyak 4 orang dengan perolehan nilai 70-
79, sedangkan siswa yang memperoleh nilai kategori baik yaitu sebanyak 22 siswa
dengan nilai 80-93. Menurut Mansyur (2018: 19), setiap pengajar senantiasa harus
berupaya meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran dengan melakukan inovasi-
inovasi pembelajaran yang efektif, inovatif, aktif, kreatif, dan menyenangkan. Pendapat
ini sejalan dengan beberapa sumber yang menyatakan pentingnya inovasi dalam
pembelajaran.
Gambar 3 Diagram perbandingan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il

Chart Title

25
20
15

10

(6]

Prasiklus Siklus | Siklus Il

W Kurang M Cukup Baik

Diagram di atas menunjukan perbandingan antara tahap pra siklus, siklus I dan siklus I1
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran
miniature gunung meletus.
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4. Simpulan dan Saran

Dalam mengintegrasikan metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) dengan
pengimplementasikan miniatur gunung meletus di SDN Pondok Cabe Ilir 01 7 Inovasi
— inovasi yang dimiliki pengajar sangat berperan penting dalam menumbuhkan minat
kognitif pada anak, dan dapat memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, tetapi juga menciptakan hubungan yang
kuat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk mendukung pembelajaran yang
menarik dan menghibur.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukanini hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah mencapai nilai di atas KKM pada siklus I, namun
masih banyak siswa yang hanya mendapatkan nilai yang cukup ataupun kurang
sehingga proses pembelajaran masih perlu diperbaiki untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Diskusi dalam pembelajaran IPAS yang kurang Efektif dan hasil
percobaan belum mencapai nilai KKM. Siklus Il dilakukan untuk perbaikan
pembelajaran dengan tahapan yang sama seperti siklus I. Jika belum ada peningkatan
signifikan pada peserta didik, siklus akan terus dilakukan hingga tercapai perubahan
yang signifikan. Saran diberikan pembelajaran menggunakan media miniature
gunung meletus pada materi erupsi gunung meletus merupakan kegiatan yang efektif
kepada siswa kaena siswa berinteraksi langsung dengan erupsi gunung meletus
buatan.

Melihat analisis dalam penelitian ini, Saran dari penelitian ini adalah perlu
dilakukannya inovasi dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
semangat belajar siswa di sekolah dasar.
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